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ABSTRAK 

 

Penggunaan media pembelajaran di era digital sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, hal ini dikarenakan penggunaan media ini dapat menumbuhkan pembelajaran 

yang lebih efektif. Ada banyak pilihan media pembelajaran yang dapat digunakan, salah 

satunya adalah media berupa video pembelajaran. Selain dapat memudahkan siswa memahami 

konsep dari materi yang dipelajari, video pembelajaran  juga bisa mendukung kemampuan 

literasi numerasi dan digital siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. 

Penelitian dilakukan guna melihat efektivitas literasi dan numerasi pembelajaran terhadap 

kemampuan literasi numerasi dan digital siswa. Desain eksperimen yang digunakan 

adalah post test only control group design dan teknik analisis data penelitian menggunakan uji 

manova. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes kemampuan literasi numerasi siswa, dan angket 

literasi digital siswa. Subjek penelitian adalah Siswa Sekolah Mi Al-Ma’arif Rawajaya 

Bantarsari. Berdasarkan pengolahan data menggunakan uji multivariate diperoleh bahwa 

H0 ditolak. Berdasarkan uji lanjut menggunakan uji T2 Hotelling diperoleh bahwa H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi dan literasi digital 

siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini berarti penggunaan 

video pembelajaran pada pembelajaran di kelas efektif ditinjau dari kemampuan literasi 

numerasi dan kemampuan literasi digital siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kemajuan teknologi mengantarkan masyarakat Indonesia memasuki era digital. 

Tren di era ini Ini mengarah pada penggunaan teknologi komputer dan teknologi terkait 

untuk mengintegrasikan data, grafik, gambar, dan suara untuk menciptakan informasi 

yang koheren dan komprehensif (Alami, 2020). Hal ini mempengaruhi berbagai bidang 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Era digital berarti setiap orang harus 

mengembangkan potensinya masing-masing agar suatu saat bisa bersaing dengan dunia 

luar. Salah satu kemampuan yang diperlukan untuk dapat menghadapi era ini adalah 

kemampuan literasi sains.  

Menurut Yuliati (2017) literasi sains diartikan sebagai kemampuan memahami 

alam, perubahan alam, serta menggunakan sesuatu dalam konteks pengambilan keputusan. 

Keterampilan ini meliputi kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, menerapkan 

pengetahuan ilmiah, serta menyimpulkan atas dasar bukti yang tersedia. Sejalan dengan 

pengertian tersebut, menurut Narut & Supradi (2019) literasi sains merupakan suatu 

pengetahuan ilmiah serta kemampuan yang dimiliki seseorang dengan mencari 

pengetahuan baru, mengidentifikasikan masalah, menarik kesimpulan, menafsirkan 

fenomena ilmiah berbasis bukti pada pertanyaan ilmiah. Memperkenalkan literasi sains 

merupakan sebuah keharusan agar tersampaikannya pesan antara guru dan peserta didik. 

Kemampuan literasi sains tidak dapat dibentuk dalam waktu yang singkat terlebih lagi 

apabila tidak adanya hal-hal yang mendukung untuk membentuk kemampuan tersebut. 

Dengan adanya literasi sains, terdapat beberapa manfaat yang akan dirasakan peserta 

didik.  

Menurut Kristyowati & Purwanto (2019) manfaat literasi sains adalah 

menawarkan pemahaman & pengetahuan mengenai proses serta konsep ilmiah untuk 

menopang kehidupan di zaman modern, memperoleh keterampilan untuk menjawab 

pertanyaan terkait kehidupan sehari-hari yang berasal dari rasa keingin tahuan, 

kemampuan untuk menjelaskan suatu kejadian fenomena yang muncul menjadi semakin 

baik, meningkatkan kemampuan bersosialisasi yang melibatkan kemampuan membaca 

terutama menganai ilmu pengetahuan, memiliki kemampuan untuk merumuskan masalah 

serta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan masalah tersebut dalam rangka 
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menyelesaikannya, meningkatnya kemampuan dalam hal teknologi dan informasi, 

memiliki kemampuan untuk mengevaluasi serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

yang tersedia. Selain memiliki manfaat, dalam literasi sains terdapat indikator digunakan 

dalam pengelompokan kemampuan literasi sains. Berdasarkan OECD (2019) dalam 

Rosidi (2020) terdapat beberapa indikator literasi sains. Secara garis besar, indikator 

tersebut yaitu merancang dan mengevaluasi pertanyaan ilmiah, menerangkan fenomena 

ilmiah, menafsirkan bukti beserta data ilmiah. 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA atau sains merupakan salah satu 

pembelajaran yang menduduki peranan yang sangat penting karena sains dapat 

memberikan bekal peserta didik dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam era abad 21. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA yang ada di sekolah-

sekolah diharapkan mampu menerapkan atau mengimplementasikan literasi sains dalam 

pembelajaran. Sains pada hakikatnya adalah suatu produk, proses, sikap dan teknologi. 

Sehingga dalam pembelajaran IPA, tidak mungkin peserta didik hanya memperoleh 

pengetahuan saja (produk) melainkan peserta didik harus terlibat aktif dalam pembelajaran 

seperti menemukan sesuatu pengetahuan, membuktikan pengetahuan tersebut melalui 

suatu praktikum atau percobaan dan menyimpulkannya dan pada akhirnya dapat 

menciptakan suatu alat atau teknologi yang nantinya dapat menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi oleh masyarakat 

1.2 Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu pendek sehingga materi yang 

dikembangkan dibatasi hanya mengacu pada pengembangan medianya 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah; 

1. Bagaimanakah desain literasi numerasi untuk siswa sekolah dasar 

2. Bagaiamanakah kualitas Pengembangan media pembelajaran 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ; 

1. Mampu memecahkan masalah dalam dunia pendidikan dan mampu berkomunikasi 

serta bersosialisasi 

2. Mengembangkan media pembelajaran dalam sekolah dasar  

1.5 Urgensi Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan Literasi Dan Numerasi berjalan disertai 

media yang digunakan Untuk Siswa Sekolah Mi Al-Ma’arif Rawajaya Bantarsari 

dapat menjadi media pembelajaran yang menyenangkan dan dapat dipahami siswqa
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

 

2.1. Literasi Sains 

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang berarti melek 

huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan. Literasi sains dapat diartikan 

sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil 

simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan 

teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk 

terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains (OECD, 2016 ) 

Holcon (Rahmania, Miarsyah, & Sartono, 2015) menyebutkan bahwa literasi 

sains merupakan tujuan akhir dari pendidikan sains dengan kata lain pembelajaran sains 

diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk membentuk peserta didik yang 

berliterasi sains. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

literasi sains adalah kemampuan, kecakapan, kompetensi yang dimiliki oleh peserta 

didik dalam menggunakan pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses 

sains untuk mengidentifikasi, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena 

ilmiah, serta mengambil simpulan yang berkenaan dengan alam berdasarkan perubahan 

alam melalui aktivitas manusia.  

Tujuan seorang pendidik mengembangkan literasi sains peserta didiknya untuk 

meningkatkan (Kusuma dalam Pertiwi, Atanti, & Ismawati, 2018): 1) pengetahuan dan 

penyelidikan Ilmu Pengetahuan Alam 2) kosa kata lisan dan tertulis yang diperlukan 

untuk memahami dan berkomunikasi ilmu pengetahuan dan 3) hubungan antara sains, 

teknologi, dan masyarakat.  

Oleh karena itu, dengan adanya literasi sains dalam pembelajaran, siswa-siswi 

diharapkan memiliki kemampuan yang harus dimiliki yaitu: a) memiliki kemampuan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam masyarakat di era digital, b) kemampuan mencari atau menentukan 

jawaban pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu yang berhubungan dengan 

pengalaman sehari-hari, c) memiliki kemampuan, menjelaskan dan memprediksi 

fenomena. d) dapat melakukan percakapan sosial yang melibatkan kemampuan dalam 

membaca dalam mengerti artikel tentang Ilmu pengetahuan; e) dapat mengindentifikasi 
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masalah-masalah ilmiah dan teknologi informasi; f) memiliki kemampuan dalam 

mengevaluasi informasi ilmiah atas dasar sumber dan metode yang dipergunakan; g) 

dapat menarik kesimpulan dan argument serta memiliki kapasitas mengevaluasi 

argument berdasarkan bukti. Untuk mengukur tingkat kemampuan literasi sains, 

diperlukan penilaian literasi sains tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. METODE 

Metode penelitian kualitatif digunakan pada penelitian ini yang diupayakan dalam melihat 

masalah secara akurat dan sistematis terkait sifat dan fakta suatu objek.  Pendekatan kualitatif 

bersifat deskriptif dijadikan sebagai jenis penelitianini.  Deskriptif dalam hal ini yaitu 

penelitian deskriptif (descriptive research). Pelaksanaan dari penelitian ini bertujuan guna 

menerangkan atau memberikan gambaran secara akurat, faktual, serta sistematis terkait sifat 

dan fakta dari suatu populasialat penelitian atau instrumen dalam penelitian kualitatif adalah 

peneliti itu sendiri, yang mana pada penelitian ini siswa kelas II sekolah dasar ditetapkan 

menjadi subjek penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui prosedur dengan beberapa 

cara supaya didapatkan data penelitian yang kredibel dan valid.  Data penelitian ini 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan observasi.  Dengan melakukan observasi proses 

pembelajaran, kemudian dilakukan menguji keterampilan literasi dan numerasi siswa secara 

langsung dan bergantian. Penulis mendapatkan data lapangan terkaitkemampuan literasi dan 

numerasi siswa kelas II dengan sebagian siswa yang belum terampil sehingga sudah bisa 

menentukan apa yang akan dilaksanakan sebagai pemecahan masalah dari hambatan dan 

tantangan yang didapatkan dilapangan.  

 

Tabel 1. Hasil Literasi dan Numerasi Siswa Kelas 2 

Kriteria Jumlah Siswa 

Mengenal huruf dan angka (Fasih membaca 

dan berhitung) 

12 Siswa 

Kurang mengenal huruf dan angka (Belum 

fasih membaca dan berhitung) 

10 Siswa 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan observasi dan uji kemampuan siswa, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah dan merencanakan program atau kegiatan untuk memperbaiki masalah tersebut, 

seperti pada tabel berikut. 

 

Identifikasi 

Masalah 

Rencana Program dan Kegiatan 

Setengah   dari   

jumlah   siswa   

kelas   II  

belum bisa 

membaca dan 

berhitung 

-Siswa kelas II dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok siswa 

yang sudah memiliki keterampilan calistung dan siswa yang belum 

memiliki keterampilan calistung. Hal tersebut dilakukan agar sebagai 

pengajar bisa   melihat   langsung bagaimana kemampuan siswa yang 

sebenarnya dan lebih di perhatikan perkembangannya, sehingga 

pembelajaran akan menjadi efektif karena pembelajaran yang 

dilakukan akan berbeda dan tidak akan saling mengganggu. 

-Membuat beberapa modul mengenai literasi dan numerasi untuk 

kelompok siswa belum bisa membaca.  Selain modul, merancang 

kegiatan yang membuat siswa terangsang untuk lebih mengenal huruf 

dan angka seperti flashcard. 

-Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

dirancang untuk kelompok siswa yang sudah bisa membaca. Juga 

melaksanakan pembelajaran tersebut memakai media pembelajaran 

yang bervariasi    untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Tingkat 

konsentrasi siswa 

kelas II sangat  

rendah. 

 

Memberlakukan   kegiatan ice   breakingdi   sela-sela   waktu 

pembelajaran      mengingat bahwa siswa hanya dapat berkonsentrasi 

10-15 menit saja dan pada usianya yang masih gemar bermain 

sehingga penting untuk memberikan kegiatan ice breaking di kelas 

agar siswa dapat kembali fokus untuk menerima pembelajaran. 

 

 

Langkah pertama yang peneliti lakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan siswa 

dalam kefasihan membaca dan menulis, peneliti meminta siswa untuk membaca 

suatupercakapan pada teks bacaan yang terdapat di buku paket tematik kelas II seperti gambar 

1 dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 1. Menguji Keterampilan Literasi Siswa 

 

Hasil dari uji kemampuan tersebut bisa langsung disimpulkan dan diberi tindakan bagi siswa 

yang belum fasih membaca akan dibuatkan satu kelompok khusus untuk melatih keterampilan 

literasi dan numerasi saja. Terdapat 10 siswa yang harus lebih dibimbing dan diberi pengertian 

dengan memberi motivasi pentingnya   keterampilan   literasi   untuk masa   mendatang   dan 

juga masa kini.  Proses pelaksanaan pembelajarannya pun dibedakan dengan khusus, seperti 

menggunakan media pembelajaran flashcard, hal tersebut agar siswa dapat merespons 

pembelajaran dengan menyenangkan sehingga akan lebih dimengerti. Uji coba dalam 

pelaksanaan belajar sangat dibutuhkan oleh seorang guru dalam mengetahui keterampilan 

yang dimiliki siswa sejauh mana, dan lebih memperhatikan aspek yang dibutuhkan oleh 

siswa. Dengan kata lain pembelajaran tidak bisa disama rata kan, karena hasilnya saja dapat 

berbeda. seharusnya dalam setiap pengajaran tidak sebatas memberikan pengetahuan untuk 
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memenuhi ranah kognitif (cognitve) saja, namun juga memenuhi aspek apeksi (affective) 

berupa berbagai nilai yang dibutuhkan serta yang bisa mempengaruhi kepribadian dan 

perilaku seseorang. 

 

 

 

4.2  HASIL ANALISIS 

Dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa, dukungan guru dan orang tua 

menjadiperan penting dalam pertumbuhan stimulus anak. Perkembangan anak 7-8 tahun perlu 

diperhatikan dan dibimbing sebaik mungkin karena usia nya yang masih ingin bermain tetapi 

juga harus diimbangi dengan latihan literasi dan numerasi dasar seperti menyimak penjelasan 

orang tua di rumah dan guru dapat mempermudah siswa mengingat dan membiasakan, 

Semakin banyak informasi yang dapat seseorang serap, maka akan semakin baik pula tingkat 

menyimaknya. Kebalikannya, saat seseorang menyerap informasi dalam jumlah yang sedikit 

atau cenderung tidak ada, maka akan tergolong kurang baik tingkat menyimaknya. Literasi 

dan numerasi keluarga adalah sebuahupaya preventif dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang kompetitif di masa mendatang, sehingga setiap orang tua diharapkan untuk 

mulai belajar mempelajari dan memahami segala sesuatu atau kegiatandalam menunjang 

kemampuan literasi dan numerasi anak sejak dini. 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan Program Hasil Pelaksanaan Program 

Siswa kelas II dibagi menjadi 2 kelompok, 

yaitu kelompok siswa yang sudah memiliki 

keterampilan membaca dan menulis dan   

siswa yang belum memiliki keterampilan 

membaca dan menulis. Hal tersebut   

dilakukan agar sebagai pengajar bisa 

melihat langsung bagaimana kemampuan 

siswa yang sebenarnya dan lebih 

diperhatikan perkembangannya, sehingga 

pembelajaran   akan    menjadi    efektif 

karena   pembelajaran yang   dilakukan akan   

Siswa yang belum memiliki keterampilan 

membaca dan menulis menunjukkan 

perkembangan, walaupun tidak begitu    

signifikan. Siswa yang     sudah     memiliki 

keterampilan   membaca   dan menulis   pun   

dapat terus mengembangkan potensi 

akademiknya untuk menunjang 

pembelajaran pada jenjang berikutnya. Dua 

kelompok siswa ini saling membantu dan 

mendukung satu sama  
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berbeda   dan   tidak akan   saling 

mengganggu. 

lain. Tidak terjadi kasus perundungan pada 

siswa yang belum memiliki   

keterampilanmembaca   dan   menulis. 

Bahkan, adakalanya berlangsung tutor 

sebaya antar siswa kelas II tersebu 

Membuat beberapa modul mengenai literasi 

dan numerasi untuk kelompok siswa   belum 

bisa membaca. Selain modul, merancang     

kegiatan yang membuat siswa terangsang 

untuk lebih mengenal huruf dan angka 

seperti flash card. 

Melalui modul yang diberikan kepada 

siswa, dapat melatih keterampilan 

motoriknya. Melalui media, seperti flash 

card membantu siswa untuk mendapat 

gambaran akan huruf yang dilihat dan 

dibacanya, hal tersebut mmebuat ingatan 

siswa meningkat. 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dirancang untuk 

kelompok siswa yang sudah bisa membaca.         

Juga melaksanakan pembelajaran tersebut 

memakai media pembelajaran yang 

bervariasi    untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

Pembelajaran yang telah dirancang 

membantu pengajar untuk mematangkan 

konsep dan   kompetensi capaian siswa pada 

setiap proses pembelajaran. Rata-rata siswa 

mampu mengikuti pembelajaran dengan 

baik.  

 

 

 

Pembelajaran literasi dilaksanakan dengan menggunakan modul bacaansebagai bahan ajar 

untuk meningkatkan   keterampilan   membaca   dan   menulis   permulaan. Dan   untuk 

pembelajaran numerasi dilaksanakan melalui sebuah permainan yang mana dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam operasi hitung bilangan. agar siswa memiliki 

kompetensi literasi dan numerasi yang bagus, maka seyogyanya siswa memiliki keterampilan 

berfikir serta komunikasi yang baik. Pengelolaan kelas pun perlu diperhatikan untuk menjaga 

efektivitas kegiatan belajar mengajar di kelas. Pengelolaan kelas bertujuan untuk 

menyediakan fasilitas yang dapat menyokong proses belajar mengajar di kelas Hambatan atau 

kesulitan yang dialami siswa-siswi sekolah dasar khususnya kelas II, yaitu   kesulitan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran dikarenakan daya tangkap dan ingatnya kurang baik. 

Untuk mengatasi hal tersebut, bisa dilakukan dengan memberikan stimulus atau rangsangan, 

misalnya dengan melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran, bisa dengan bertanya, atau 
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melakukan ice breaking di sela pembelajaran agar siswa selalu fokuspada pembelajaran yang 

sedang dilaksanakan. Senada dengan yang menjadi perhatian bersama yaitu beberapa aspek 

yang menyangkut kinerja guru, sumber   bacaan   untuk   siswa, strategi, media, dan metode 

pembelajaran yang diterapkan. Dengan memaksimalkan persiapan dan kemampuan guru 

dalam mengajar akan membantu siswa untuk lebih mudah memahami pembelajaran yang 

dilaksanakan. (Shabrina, 2022) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan  

Program kampus mengajar angkatan I membantu siswa sekolah dasar khususnya kelas II 

dalam meningkatkan   kemampuan   literasi   dan   numerasi.   Dengan   pembelajaran   literasi 

dan numerasi   yang menggunakan bahan ajar modul dan pendekatan cooverative learning 

membantu siswa untuk memiliki keterampilan tersebut. Pemeroleh pengetahuan dan 

keterampilan tidak hanya bersumber dari guru di sekolah, namun juga dari lingkungan rumah 

dan lingkungan bermain siswa. Saat pandemi, siswa menghabiskan banyak waktu di rumah, 

maka bimbingan dari orang tu akan sangat membantu siswa dalam mengasah dan 

meningkatkan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa, seperti keterampilan calistung 

atau dalam program kampus mengajar difokuskan dengan istilah literasi dan numerasi. 

Seorang guru yang disebut sebagai sumber transfer ilmu, memiliki tanggung jawab yang besar 

dalam keberhasilan keterampilan belajar siswa. Untuk memudahkan guru melaksanakan 

pembelajaran yang dimengerti oleh siswa, guru harus inovatif mengembangkan media 

pembelajaran, agar siswa tidak suntuk dan lebih memahami tujuan pembelajaran. Terlebih 

dalam   keterampilan   literasi   dan   numerasi, bimbingan   guru   sangat   berarti   bagi   siswa 

utuk menumbuhkan motivasi semangat belajar. Tumbuhkan motivasi internal dan eksternal 

siswa dalam belajar. 

 

5.2 rekomendasi  
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